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ABSTRAK 
 
Lisa Riani Ramli NRP. 1423012157. RELASI GENDER DALAM 
TALKSHOW (Analisis Wacana Kritis Sara Mills Mengenai Relasi Gender 
Dalam Talkshow Mario Teguh Golden Ways) 
 
      Penelitian ini bertujuan mengungkapkan bagaimana relasi gender 
ditampilkan dalam talkshow Mario Teguh Golden Ways dengan perspektif 
feminisme. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis 
(critical discourse analysis) model Sara Mills untuk melihat bagaimana 
relasi gender itu ditampilkan. Model ini menjelaskan posisi subjek-objek, 
serta bagaimana pembaca ditempatkan dalam teks. 
      Teori feminisme menjadi titik utama penelitian ini. Berfokus pada 
feminisme liberal dan feminisme radikal, posisi kekuasaan dalam relasi 
antara perempuan dan laki-laki dapat ditemukan. Melalui kedua perspektif 
itu pula peneliti dapat melihat apakah hak-hak perempuan yang selama ini 
diperjuangkan oleh gerakan feminisme sudah terpenuhi atau tidak. 
      Hasilnya, relasi gender dalam Mario Teguh Golden Ways tidak berjalan 
seimbang. Relasi laki-laki dan perempuan masih sangat dipengaruhi oleh 
nilai-nilai patriarki. Kekuasaan berada pada laki-laki dan ketidakberdayaan 
berada pada perempuan. Laki-laki masih sangat mendominasi sektor publik. 
Meskipun perempuan telah memasuki sektor publik, tapi tetap saja Mario 
Teguh mengarahkannya untuk kembali ke wilayah domestik. Mario Teguh 
Golden Ways semakin mengukuhkan nilai-nilai patriarki di masyarakat, 
menegaskan bahwa kondisi masyarakat penganut patriarki adalah kondisi 
yang normal dan ideal. 
 
Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Sara Mills, Talkshow, Mario Teguh 
Golden Ways, Relasi Gender, Feminisme 
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ABSTRACT 
 
Lisa Riani Ramli NRP. 1423012157. GENDER RELATIONS IN 
TALKSHOW (Sara Mills’ Critical Discourse Analysis Regarding Gender 
Relations In Talkshow Mario Teguh Golden Ways) 
 
      This study aims to reveal how gender relations appear in talkshow 
Mario Teguh Golden Ways, with feminisms as the binoculars. This study 
uses a model of Sara Mills’ Critical Discourse Analysis to see how gender 
relations had been discoursed. This relates to the position of subject and 
object, and how the reader is placed in the text. 
      Feminisms theories be the main points of this study. Focusing on liberal 
feminism and radical feminism, power’s position in relationship between 
women and men can be found. Through both perspectives, researcher also 
can see whether women's rights that have been fought by the feminist 
movement has been fulfilled or not. 
      As a result, gender relations in Mario Teguh Golden Ways are not in 
balance. The relationship between men and women are still heavily 
influenced by patriarchal values. Power was in the men's and women's 
powerlessness is on. Men still dominate the public sector. Even now women 
also have started to enter the public sector, but nonetheless Mario Teguh led 
her to return to the domestic area. Mario Teguh Golden Ways reinforces 
patriarchal values in society, asserts that the patriarchal society condition is 
a normal and ideal condition. 
Keywords: Critical Discourse Analysis, Sara Mills, Talkshow, Mario Teguh 
Golden Ways, Gender Relations, Feminisms 
